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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Banyak siswa yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah

(n1) = 27, rata-rata keaktifan siswa yang diajar menggunakan

pembelajaran berbasis masalah ( 1x ) = 0,19560 dan simpangan baku

0,03203, sedangkan banyak siswa yang diajar menggunakan pembelajaran

konvensional (n2) = 28, rata-rata keaktifan siswa yang diajar

menggunakan pembelajaran konvensional ( 2x ) = 0,18834 dan simpangan

baku 0,03241.

2. Tidak ada perbedaan keaktifan pada siswa yang diajar menggunakan

pembelajaran berbasis masalah dibanding dengan keaktifan siswa yang

diajar menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII

SMP.

3. Banyak siswa yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah

(n1) = 28, rata-rata prestasi belajar matematika siswa yang diajar

menggunakan pembelajaran berbasis masalah ( 1x ) = 40,143 dan

simpangan baku 11,520, sedangkan banyak siswa yang diajar

menggunakan pembelajaran konvensional (n2) = 25, rata-rata prestasi

belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pembelajaran

konvensional ( 2x ) = 28,080 dan simpangan baku 16,646.
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4. Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika pada siswa yang diajar

menggunakan pembelajaran berbasis masalah dibanding dengan prestasi

belajar matematika pada siswa yang diajar menggunakan pembelajaran

konvensional pada siswa kelas VII SMP.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

1. Guru dapat menerapkan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) sebagai

salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar

matematika siswa.

2. Karena pembelajaran berbasis masalah memerlukan waktu yang cukup

lama dalam pelaksanaannya, maka diperlukan suatu perencanaan

pengajaran yang matang agar siswa mampu beradaptasi dan diharpkan

keaktifan siswa juga bisa lebih baik dengan pembelajaran berbasis

masalah.

3. Sebaiknya dalam penelitian kuantitatif peneliti tidak bertindak sebagai

guru, hal ini bertujuan agar peneliti tidak bersikap subyektif terhadap

siswa yang akan diteliti.

4. Memberi masukan bagi peneliti lain yang ingin meneruskan penelitian

ini, untuk mengukur variabel terikat tidak hanya keaktifan siswa dan

prestasi belajar, namun dapat juga yang lain seperti kemandirian,
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kemampuan berpikir siswa (berpikir kritis, berpikir kreatif), kemampuan

komunikasi dan lain-lain.
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